
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Indonelsia melrulpakan salah satul nelgara delngan delstinasi pariwisata yang 

selringkali dikulnjulngi olelh para wisatawan, baik lokal maulpuln tulris asing. 

Pariwisata melnjadi sulmbelr pelndapatan delvisa bagi pelmbangulnan baik dari selgi 

nasional maulpuln   daelrah. Posisi cadangan delvisa Indonelsia pada akhir Selptelmbelr 

2022 teltap tinggi selbelsar 130,8 miliar dolar AS, walaulpuln melnulruln dibandingkan 

delngan posisi pada akhir Agulstuls 2022 selbelsar 132,2 miliar dolar AS. Bahkan 

Indonelsia masulk dalam daftar 48 nelgara telrbaik ulntulk wisata ataul Top 48 Coulntrie ls 

in Thel World velrsi Reladelr’s Choicel Award dalam ulrultan kel 35 delngan skor 86,03 

diatas seljulmlah nelgara selpelrti Melksiko, Pelrancis dan Swiss. Wisata melrulpakan 

selktor indulstri yang culkulp diandalkan olelh belbelrapa nelgara di dulnia, salah satulnya 

Indonelsia yang belrdasarkan hasil data dari Badan Pulsat Statistik Indonelsia pada 

pelrtelngahan tahuln 2022, julmlah pelnduldulk Indonelsia telrcatat selbanyak 275.773 

jiwa.1 

Belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 10 Tahuln 2009 telntang 

Kelpariwisataan, Wisata adalah kelgiatan pelrjalanan yang dilakulkan ole lh 

selkellompok orang delngan melngulnjulngi telmpat telrtelntul ulntulk tuljulan relkrelasi, 

pelngelmbangan pribadi, ataul melmpellajari kelulnikan daya Tarik wisata yang 

dikulnjulngi dalam jangka waktul selmelntara.2 Wisata melnjadi kelbultulhan hidu lp 

masyarakat, yang melmbulat banyaknya pelmbangulnan objelk wisata dan hal ini 

melnjadi daya saing yang akan telruls belrlanjult. Pelmbangulnan objelk wisata 

melnjadikan banyaknya lapangan pelkelrjaan barul dan melningkatkan pelndapatan 

masyarakat seltelmpat. Wisatawan melnjadi sulbjelk pelnting dalam dulnia objelk wisata 

1 Balda ln Pusalt Staltistik Indonesial, Jumlalh Penduduk Pertengalhaln Talhun (Ribu Jiwa l) 2020-2022. 
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selndiri. 

Badan Pulsat Statistik pada tahuln 2021 melncatat telrdapat pelnulrulnan julmlah 

wisatawan yang culkulp signifikan, baik wisatawan lokal maulpuln mancanelgara. 

Total kulnjulngan wisatawan mancanelgara kel Indonelsia pada tahuln 2020 selbelsar 

4,02 julta kulnjulngan, jika dibandingkan delngan tahuln 2019, julmlah ini tulruln selbelsar 

75,03 pelrseln.3 Adanya pandelmi ini melnyelbabkan pelnulrulnan yang signifikan telrkait 

delngan julmlah wisatawan baik lokal maulpuln macanelgara. Pelnelrimaan delvisa 

nelgara dari selktor pariwisata julga melnulruln. Melnulrult Melntelri Pariwisata dan 

E lkonomi Krelatif, Sandiaga Ulno, proyelksi pelnelrimaan delvisa dari pariwisata tahuln 

2020 ditargeltkan selbelsar UlS$ 19-21 miliar. Apabila dibandingkan delngan tahu ln 

2019, pelnulrulnan yang telrjadi culkulp signifikan karelna pelnelrimaan delvisa pariwisata 

pada tahuln selbellulmnya hampelr melncapai 20 miliar dolar AS.4 

Delngan mulncullnya viruls covid ini melngulbah selgala aruls di dulnia telrultama 

pariwisata. Selmula aktifitas yang melngharulskan ulntulk saling belrtatap mulka 

belrulbah melnjadi aktifitas jarak jaulh. Belbelrapa kota belsar di dulnia julga melngalami 

pelnulrulnan polulsi uldara karelna adanya pelmbatasan belrskala belsar di seljulmlah 

daelrah. Belrdasarkan Badan Pulsat Statistik Provinsi Bali, Janulari – April 2019 total 

keldatangan 1.819.664 wisatawan, seldangkan Janulari – April 2020 total keldatangan 

wisatawan adalah 1.050.024. Karelna viruls ini pelmelrintah julga melngellularkan 

atulran ulntulk melniadakan kelgiatan dilular rulmah, selhingga hotell-hotell puln tidak 

mellaksanakan  opelrasionalnya selbagaimana melstinya. Hal ini melnyelbabkan telnaga 

kelrja di belrbagai selktor pelrelkonomian dirulmahkan.5 

 

                                                   
3  Baldaln Pusa lt Staltistik. Berital Resmi Staltistik 1 Februa lri 2021. 

https://www.bps.go.id/pressrelealse/2021/02/01/1796/jumlalh-kunjungaln-wismaln-ke-indonesial-

bula ln- desember-2020-mencalpali-164-09-ribu-kunjungaln-.html 2021. Dialkses pa ldal 6 Desember 

2022 
4 Republika l.co.id. Kunjungaln Wisa ltalwa ln Bergalntung Penalngalnaln Covid-

19. https://www.republikal.co.id/berital/qntv2x384/kunjungaln-wisaltalwa ln-bergalntung-penalngalnaln-

covid19.2021. dialkses paldal 6 Desember 2022. 
5 I Gusti Ketut, Ni Malde Ra li, “Pemulihaln Fungsi Allalm Ditengalh Palndemi Covid-19”, Jurnall 

Palriwisaltal daln Budalyal, Vol. 11 No. 2, 2020, hall. 105.  
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Delngan adanya pandelmi ini melmiliki dampak pada pelngulrangan telnaga kelrja 

pada selktor pariwisata delmi melnjaga dan mellindulngi telnaga kelrja dari viruls ini. 

Melngingat pelntingnya ulntulk teltap melnjaga jarak antar wisatawan di objelk wisata, 

maka pelrlul adanya kelbijakan ataul atulran pelndulkulng dari pelmelrintah daelrah 

seltelmpat yang dapat melncelgah kelrulmulnan. Masyarakat selkitar dan pelngulsaha jasa 

wisata daelrah julga pelrlul melndapat eldulkasi telrkait hal-hal yang belrkelpelntingan 

delngan kelamanan selpelrti julmlah kapasitas maksimal wisatawan ulntulk melncelgah 

pelnyelbaran wabah di obje lk wisata seltellah masa pandelmi belrlangsulng. Hal ini 

selbagai belntulk ulsaha ulntulk melmbelrikan rasa aman bagi dalam rangka melmastikan 

bahwa tidak ada kelrulmulnan masyarakat pada objelk wisata.6 

Belrdasarkan Pasal 14 Ayat 1 Ulndang-Ulndang Nomor 10 Tahuln 2009 telntang 

Kelpariwisataan, Ulsaha Kelpariwisataan mellipulti: 

a. Daya Tarik wisata; 

b. Kawasan pariwisata; 

c. Jasa transportasi wisata; 

d. Jasa pelrjalanan wisata; 

e. Jasa makanan dan minulman; 

f. Pelnyeldiaan akomodasi; 

g. Pelnyellelnggaraan kelgiatan hibulran dan relkrelasi; 

h. Pelnyellelnggaraan pelrtelmulan, pelrjalanan inselntif, konfelrelnsi, dan 

pamelran; 

i. Jasa informasi pariwisata; 

j. Jasa konsulltan pariwisata; 

k. Jasa pramulwisata; 

                                                   
6 M. Gallieh, Yumnal, Alrgalnis, “Palriwisa ltal Palsca lpa lndemi: Pelalja lraln Penting daln Prospek 

Pengemba lngaln”, Jurnall Alrsitektur, Kotal daln Pemukimaln Vol. V No. 2 Algustus 2020, hall. 62. 
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l. Wisata tirta; dan 

m. Spa. 

Pada hari Sabtul, 7 Meli 2022 telrjadi insideln di Sulrabaya yaitul jatulhnya 

wahana pelrosotan di Kelnjelran Park yang melmbulat 16 (elnam bellas) pelngulnjulng 

yang melnaiki pelrosotan telrselbult belrjatulhan. Pelrosotan seltinggi 10 meltelr itul jatulh 

dan melnyelbabkan 16 orang lulka-lulka. Hal ini diselbabkan karelna kellelbihan 

kapasitas    pelngulnjulng pada pelrosotan telrselbult. Kelpala Dinas Kelselhatan Kota 

Sulrabaya, Sulkristina, melmastikan 16 korban telrselbult tellah melndapatkan 

pelnanganan meldis yang selsulai. Soeltiadji selbagai pelmilik Kelnje lran Park suldah 

melnghabiskan biaya selkitar 600 julta ulntulk melmbayar ganti rulgi kelpada para 

korban.  

Dari kronologi yang didapat, para peltulgas suldah melnjalankan Standar 

Opelrational Proseldulr (SOP) delngan belnar yaitul delngan mellulnculrkan pelngulnjulng 

satul pelrsatul. Namuln di telngah pelrosotan ada belbelrapa pelngulnjulng yang belrhelnti 

delngan selngaja selbagai bahan candaan selhingga melnghambat pelngulnjulng yang 

lain.7 Pelrwakilan PT Banguln Citra Wisata (BCW) selbagai pelngellola dari wahana 

Kelnjelran Park melngikulti selcara kopelratif hasil invelstigasi dari kelpolisian. Dari 

keltelrangan yang dibelrikan olelh Managelr BCW, Bambang Irianto melngatakan 

bahwa keljadian jatulhnya wahana ini diselbabkan karelna kellelbihan kapasitas.8 

Kapasitas dari pelrosotan telrselbult hanya ulntulk 10 orang, seldangkan pada saat 

keljadian lelbih dari 10 orang melnaiki wahana telrselbult yang melngakibatkan 

pelnulmpulkan pada pelrosotan.  

Belrdasarkan Pasal 5 Ayat A Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Konsulmeln, yang 

belrisi: “a. melmbaca ataul melngikulti peltulnjulk informasi dan proseldulr pelmakaian 

ataul pelmanfaatan barang dan/jasa, delmi kelamanan dan kelsellamatan”. Para 

                                                   
7 Meilital Elaline, Sualralsuralba lya l.net “Ditetalpka ln Tersalngkal, Pemilik Kenjeraln Palrk Alkui Sudalh 

Talnggung Ja lwa lb palda l Korba ln”, 27 Algustus 2022, 
https://www.sua lralsuralba lya l.net/kelalnalkota l/2022/ditetalpkaln-tersalngkal-pemilik-kenjeraln-palrk-alkui- 

sudalh-talnggung-jalwa lb-pa lda l-korba ln/ dialkses pa ldal 1 November 2022. 
8 Dalndy Ba lyu Bra lmalstal, Kompals.com, “Upda lte daln Kronologi Almbrolnya l Perosota ln di Suralba lya l”, 

Kompa ls.com, 8 Mei 2022, https://www.kompals.com/tren/reald/2022/05/08/101500465/updalte-daln- 

kronologi-almbrolnya l-perosota ln-di-kenjeraln-palrk-suralba lya l dialkses pa ldal 1 November 2022 
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pelngulnjulng tidak melngikulti peltulnjulk informasi yang ada pada pelrosotan telrselbult, 

dimana selharulsnya wahana hanya dapat dinaiki olelh 10 orang, teltapi pelngulnjulng 

melngabaikan peltulnjulk telrselbult. Hal ini tidak selsulai delngan pasal telrselbult, dimana 

pelngulnjulng melngabaikan keltelntulan yang suldah dibulat olelh objelk wisata telrselbult. 

Dari keltelrangan pelmilik Kelnje lran Park, pihak nya suldah melnjalankan proseldulr 

pada alat dan wahana nya selsulai Standar Nasional Indonelsia (SNI) selcara rultin, 

yaitul mullai dari pelrawatan ringan melnggulnakan silicon, relcoating dula tahu ln 

selbellulm pandelmi, sampai mellakulkan pelmelriksaan pada pelrosotan bulatan 

Pelrulsahaan Whitelwatelr Canada itul sellama pandelmi.9 

Kelcellakaan dalam objelk wisata ini adalah hal yang tidak dapat di preldiksi 

karelna telrdapat belbelrapa faktor yang melnyelbabkan kelcellakaan telrjadi. Belbelrapa 

faktor telrselbult mellipulti kondisi alam pada saat keljadian, kellalaian pada pelngellola, 

kulrangnya sarana dan prasarana fasilitas antisipasi telrhadap kelcellakaan, kulrangnya 

pelmelliharaan dan pelrawatan dari objelk wisata, dan julga kellalaian dari konsulme ln 

selndiri. Wisatawan selbagai konsulmeln haruls melndapatkan kompelnsasi biaya ganti 

rulgi telrhadap kelcellakaan yang dialaminya delmi melndapat pelrhatian dan 

pelrlindulngan hulkulm. Ulntulk melningkatkan julmlah kulnjulngan wisatawan, maka 

dipelrlulkan adanya jaminan bagi kelsellamatan dan kelamanan wisatawan yang di 

implelmelntasikan belrdasarkan keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul.10 

Salah satul faktor yang melnyelbabkan kelcellakaan telrjadi yaitul kellalaian dari 

konsulmeln. Wisatawan selbagai konsulmeln selharulsnya wajib melngikulti atulran ataul 

peltulnjulk yang suldah ada pada lokasi wisata, delmi kelamanan dan kelsellamatan 

belrsama. Namuln selringkali, para konsulmeln tidak melmpelrhatikan delngan baik 

peltulnjulk informasi yang ada selhingga melnyelbabkan sulatul kelcellakaan. Hal ini telntu l 

dapat melrulgikan pellakul ulsaha selbagai pelngellola objelk wisata, karelna walaulpu ln 

kelsalahan ada pada konsulmeln, teltapi pellakul ulsaha puln teltap melnanggulng kelrulgian 

yang didelrita karelna hal ini suldah melnjadi bagian dari kelwajiban pellakul ulsaha 

selbagaimana yang telrtullis dalam Pasal 7 Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Konsulmeln. 

                                                   
9 Ibid. 
10 Ni Malde Novi Ra lhalyo Widialstalri, ‘Pengalturaln Perlindungaln Hukum Terhaldalp Wisaltalwa ln’ 

Jurnall Kerthal Semalyal Vol. 01 No. 05, 2013, hall. 2 
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Kelwajiban pellakul ulsaha diatulr dalam Pasal 7 UlUlPK yaitul:11 

a. belritikad baik dalam mellakulkan kelgiatan ulsahanya; 

b. melmbelrikan informasi yang belnar, jellas dan juljulr melngelnai kondisi dan 

jaminan barang dan/ataul jasa selrta melmbelri pelnjellasan pelnggulnaan, 

pelrbaikan dan pelmelliharaan; 

c. melmpelrlakulkan ataul mellayani konsulmeln selcara belnar dan juljulr selrta tidak 

diskriminatif; 

d. melnjamin multul barang dan/ataul jasa yang diprodulksi dan/atau l 

dipelrdagangkan belrdasarkan keltelntulan standar multul barang dan/ataul jasa 

yang belrlakul; 

e. melmbelri kelselmpatan kelpada konsulmeln ulntulk melngulji, dan/ataul melncoba 

barang dan/ataul jasa telrtelntul selrta melmbelri jaminan dan/ataul garansi atas 

barang yang dibulat dan/ataul yang dipelrdagangkan; 

f. melmbelri kompelnsasi, ganti rulgi dan/ataul pelnggantian atas kelrulgian akibat 

pelnggulnaan, pelmakaian dan pelmanfaatan barang dan/ataul jasa yang 

dipelrdagangkan; 

g. melmbelri kompelnsasi, ganti rulgi dan/ataul pelnggantian apabila barang 

dan/ataul jasa yang ditelrima ataul dimanfaatkan tidak selsulai delngan 

pelrjanjian. 

 

Pelratulran pelrulndang-ulndangan suldah selharulsnya melngatulr telntang 

pelrlindulngan hulkulm bagi wisatawan karelna pelngellolaan objelk wisata pada 

dasarnya melmbultulhkan kelamanan dan kelsellamatan wisatawan selbagai konsulmeln. 

Di sisi lain, pelngellola objelk wisata melmiliki tanggulng jawab telrhadap kelgiatan 

wisata yang dikellolanya. Pellakul ulsaha julga melmiliki hak ulntulk dilindulngi selcara 

hulkulm apabila konsulmeln belrtindak selwelnangnya dan tidak melmikirkan 

kelsellamatannya dan melngancam posisi pellakul ulsaha. Ulndang-Ulndang 

                                                   
11 Palsa ll 7 Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 Tentalng Perlindungaln Konsumen. 
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Pelrlindulngan Konsulmeln tellah melnjellaskan hak bagi wisatawan dan pelngellola 

objelk wisata. Hak pellakul ulsaha diatulr dalam Pasal 6 Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan 

Konsulmeln yaitul:12 

a. Hak ulntulk melnelrima pelmbayaran yang selsulai delngan 

kelselpakatan melngelnai kondisi dan nilai tulkar barang 

dan/ataul jasa yang dipelrdagangkan; 

b. Hak ulntulk melndapat pelrlindulngan hulkulm dari tindakan 

konsulmeln yang belritikad tidak baik; 

c. Hak ulntulk mellakulkan pelmbellaan diri selpatultnya di 

dalam pelnyellelsaian  hulkulm selngkelta konsulmeln; 

d. Hak ulntulk relhabilitasi nama baik apabila telrbulkti selcara 

hulkulm bahwa  kelrulgian konsulmeln tidak diakibatkan 

olelh barang dan/ataul jasa yang dipelrdagangkan; 

e. Hak-hak yang diatulr dalam keltelntulan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan lainnya. 

Pelrlindulngan konsulmeln melnjadi satul bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 

kelgiatan bisnis yang selhat, dan jika sulatul pelrlindulngan konsulmeln tidak dapat 

telrpelnulhi maka tidak dapat telrwuljuld adanya kelselimbangan hulkulm. Maka dari itu l 

hulkulm pelrlindulngan konsulmeln melnjadi pelrhatian pada pelrkelmbangan zaman. 

Ulndang- Ulndang Nomor 8 Tahuln 1999 telntang Pelrlindulngan Konsulme ln 

melnyelbultkan bahwa pelrlindulngan konsulmeln melrulpakan selgala ulsaha yang 

melmastikan telrjaminnya kelpastian hulkulm ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan 

kelpada konsulmeln. Pelrlindulngan konsulmeln haruls belrpelgang telgulh pada prinsip-

prinsip yang ada, salah satulnya yaitul prinsip tanggulng jawab multlak ataul strict 

liability. Prinsip strict liability ataul tanggulng jawab multlak melrulpakan prinsip 

tanggulng jawab yang melneltapkan adalah telori tanggulng jawab yang 

melngelculalikan kelsalahan dari faktor pelnelntul.. Namuln ada pelngelculalian yang 

                                                   
12 Republik Indonesial, Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 Tentalng Perlindungaln Konsumen 
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melmulngkinkan ulntulk dibelbaskan dari tanggulng jawab selpelrti keladaan force l 

majelulr.13 

Prinsip tanggulng jawab multlak ini melnelntulkan selcara yulridis, baik adanya 

kelsalahan ataul tidak, pellakul ulsaha wajib belrtanggulng jawab. Hal ini belrarti bahwa 

ulnsulr kelsalahan bulkan melnjadi faktor pelnting dari pelrtanggulngjawaban ini. 

Pellakul ulsaha haruls belrtanggulngjawab atas kelrulgian yang dialami konsulme ln 

sellama produlk yang dikonsulmsi nya melrulpakan hasil produlksinya, seldangkan 

dalam kasuls ini pellakul ulsaha jasa, ulndang-ulndang bellulm melngatulr. Hal ini 

telrtulang pada Pasal 27 Ayat D Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan Konsu lmeln yang 

belrisi: “Pellakul ulsaha yang melmprodu lksi barang dibelbaskan dari tanggu lng jawab 

atas kelrulgian yang didelrita konsu lmeln, apabila: d. ke llalaian yang diakibatkan ole lh 

konsulmeln.” 

Prinsip ini selring diidelntikan delngan prinsip tanggulng jawab absolult 

(absolultel liability). Namuln belbelrapa ahli melmbeldakan keldula telrminologi 

telrselbult. Ulntulk dapat dikatakan strict liability, pelrtanggulngjawaban langsulng 

haruls diselrtai delngan adanya hulbulngan kaulsal antara kelrulgian delngan pelrbulatan 

pellakul ulsaha, melngakuli selmula alasan pelmbelbas yang ada, dan telrdapat 

pelmbatasan ganti rulgi, pellakul ulsaha masih dipelrbolelhkan melmbelbaskan diri dari 

tanggulng jawab belrdasarkan alasan-alasan yang ulmulm dikelnal.14 Selmelntara dalam 

kasuls ini julstrul pellakul ulsaha lah yang dirulgikan biaya pelngobatan selbelsar 600 julta 

akibat kellalaian konsulmeln. 

Belrdasarkan ulraian diatas maka pelnullis belrmaksuld ulntulk melnelliti melngelnai 

bagaimana kepastian hukum prinsip strict liability bagi pelaku usaha objek wisata 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999.  

 

 

                                                   
13 Fralnsiskal Novita l Elealnoral, “Prinsip Talnggung Jalwa lb Mutla lk Pelalku Usa lhal Terhaldalp Ketentualn 

Pa lsall 27 UU No. 8 Talhun 1999 Tentalng Perlindungaln Konsumen”. Jurnall Krthal Bhalyalngkalral, Vol. 

12 No. 2, 2018, hall. 218 
14 Rinitalmi Njaltrijalni, Hukum Perlindungaln Konsumen, Semalralng: UNDIP Press, 2018, hall. 48 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dalam penelitian ini penulis membatasi Rumusan Masalah. 

Adapun pokok permasalahan penulisan dirumuskan menjadi 2 (dua), yaitu: 

1. Bagaimana kepastian hukum prinsip strict liability pada pengelola 

objek  wisata agar dapat memberikan perlindungan bagi wisatawan? 

2. Bagaimana pengaturan mengenai tanggung jawab pelaku usaha 

objek wisata dalam hal konsumen lalai melaksanakan 

kewajibannya berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen? 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukakan di atas, penulis dapat 

di sebutkan bahwa penelitian ini mempunyai 2 (dua) tujuan pokok. Adapun 

tujuan pokok  penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji kepastian hukum prinsip strict 

liability pada pengelola objek wisata agar dapat memberikan 

perlindungan bagi wisatawan. 

2. Untuk mengetahui dan mengkaji pengaturan mengenai tanggung 

jawab pelaku usaha kepada konsumen dalam hal konsumen lalai 

melaksanakan  kewajibannya berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 tentang  Perlindungan Konsumen. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Selain mempunyai 2 (dua) tujuan pokok seperti tersebut diatas, penelitian 

ini juga mempunyai manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
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A. Manfaat Teoritis 

  Untuk memahami penjelasan mengenai penerapan prinsip strict 

liability dalam perlindungan hukum terhadap konsumen. Melalui penelitian 

ini, diharapkan agar hasil penulisan dapat bermanfaat bagi para wisatawan 

sebagai konsumen pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

B. Manfaat Praktis 

  Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan 

kepada masyarakat terutama wisatawan untuk melaksanakan kewajibannya 

yaitu membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian 

dalam menggunakan barang dan/atau jasa untuk mencegah timbulnya 

kerugian. 

 

1.4 Kerangka Konseptual, Kerangka Teoritis, Kerangka Pemikiran 

1.4.1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka kerja yang menjelaskan 

hubungan antara ide-ide tertentu, yang merupakan sekelompok makna terkait 

untuk frasa yang diteliti. Kerangka konseptual untuk penelitian ini dibangun 

oleh penulis dengan menggunakan kerangka teoritis dan latar belakang yang 

dijelaskan di atas yaitu: 

a. Kepastian Hukum adalah sebuah jaminan bahwa hukum tersebut 

harus dijalankan dengan cara yang baik, kepastian hukum 

menghendaki adanya upaya pengaturan hukum dalam perundang-

undangan yang dibuat oleh pihak yang berwenang dan berwibawa, 

sehingga aturan-aturan itu memiliki aspek yuridis yang dapat 

menjamin adanya kepastian bahwa hukum berfungsi sebagai suatu 

peraturan yang harus ditaati.15 Keteraturan masyarakat berkaitan 

erat dengan kepastian dalam hukum, karena keteraturan merupakan 

                                                   
15 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

Jakarta, 2008, hlm. 158 
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inti dari kepastian itu sendiri. Keteraturan menyebabkan orang 

dapat hidup secara berkepastian sehingga dapat melakukan 

kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Guna memahami secara jelas mengenai kepastian 

hukum itu sendiri, berikut akan diuraikan pengertian mengenai 

kepastian hukum dari beberapa ahli. 

b. Prinsip strict liability atau tanggung jawab mutlak diterapkan 

dalam Pasal 19 Undang-Undang Perlindungan Konsumen, yang 

menyatakan bahwa “Pelaku usaha bertanggung jawab memberikan 

ganti rugi atas kerusakan, pencemaran, dan/atau kerugian 

konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang 

dihasilkan atau diperdagangkan.”16 Prinsip tanggung jawab mutlak 

ini harus ada hubungan kausalitas antara subjek yang bertanggung 

jawab dan kesalahannya. 

c. Pelaku usaha aldallalh setialp oralng perseoralngaln altalu baldaln usalhal, 

balik yalng berbentuk baldaln hukum ma lupun bukaln baldaln hukum 

yalng didirikaln daln berkedudukaln altalu melalkukaln kegialtaln dalla lm 

wilalyalh hukum negalral Republik Indonesial, balik sendiri malupun 

bersalma l-salmal melallui perjalnjialn penyelenggalralaln kegialtaln usalha l 

dallalm berbalgali bidalng ekonomi. 

d. Objek Wisata atau Destinasi Pariwisata adalah kawasan geografis 

yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di 

dalamnya terdapat daya Tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas 

pariwisata, aksesilibiltas, serta masyarakat yang saling terkait dan 

melengkapi terwujudnya kepariwisataan.17  

1.4.2 Kerangka Teori 

1. Teori Kepastian Hukum 

                                                   
16 Negalral Republik Indonesial, Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 Palsa ll 19 Alya lt 1 
17 Nega lral Republik Indonesial, Undalng-Undalng Nomor 10 Talhun 2009 Tentalng Kepalriwisa ltalaln, 

Pa lsall 1 Alya lt 6. 
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Menurut Gustav Radbruch, keadilan dan kepastian hukum menjadi 

bagian- bagian yang tetap dari hukum. Beliau berpendapat bahwa 

keadilan dan kepastian hukum wajib diperhatikan, dan harus dijaga 

demi keamanan dan ketertiban dalam Negara, sehingga menjadi 

hukum positif yang harus selalu ditaati. pendapat dari Gustav 

Radbruch bahwa hukum memiliki keharusan untuk memuat tiga 

nilai dasar dimana dalam bukunya menuliskan bahwasannya yaitu: 

a) Kepastian hukum yaitu membahas dari sudut yuridis; 

b) Keadilan hukum membahas sudut filosofis sebagaimana 

keadilan adalah persamaan hak bagi semua orang yang memiliki 

urusan di ranah pengadilan. 

c) Kemanfaatan hukum mengulas mengenai nilai guna.18 

Pendapat Gustav Radbruch tersebut didasarkan pada pandangannya 

bahwa kepastian hukum adalah kepastian tentang hukum itu sendiri. 

Kepastian hukum merupakan produk dari hukum atau lebih khusus 

dari perundang-undangan. Berdasarkan pendapatnya tersebut, maka 

menurut Gustav Radbruch, hukum positif yang mengatur 

kepentingan-kepentingan manusia dalam masyarakat harus selalu 

ditaati meskipun hukum positif itu kurang adil.Menurut teori ini 

hukum positif yang mengatur kepentingan-kepentingan manusia 

dan masyarakat harus selalu ditaati meskipun hukum positif tersebut 

kurang adil. Teori ini berkaitan dengan apakah pelaksanaan hukum 

tersebut sudah sesuai dengan bunyinya, sehingga masyarakat dapat 

memastikan bahwa hukum tersebut dilaksanakan karena pada 

dasarnya setiap aktivitas yang dilakukan masyarakat membutuhkan 

kepastian hukum. Teori Kepastian Hukum dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan hukum dalam 

memutuskan kasus terkait pelaksanaan prinsip strict liability 

                                                   
18 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2012, hlm. 19. 
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terhadap pelaku usaha. Dalam hal ini hakim berperan untuk 

menentukan hukum mana yang tepat dan pasti, sesuai dengan tujuan 

dasar pengadilan. Hakim tidak hanya mencari ketepatan undang-

undang saja, namun harus mengcari nilai-nilai yang ada pada 

masyarakat. Lalu dari putusan  hakim tersebut akan mendapatkan 

suatu hukum yang sesuai, yang menimbulkan adanya kepastian 

hukum didalamnya. Sebuah hukum yang adil dijamin oleh kepastian 

hukumnya. Menghormati aturan- aturan menjadi sangat penting 

untuk berfungsinya norma-norma demi memajukan keadilan.19 

2. Teori Perlindungan Hukum 

Dalam suatu negara, terjadi hubungan antar negara dengan warga 

negaranya. Hubungan ini yang membentuk suatu hak dan kewajiban. 

Perlindungan Hukum menjadi suatu perlindungan yang diberikan 

kepada subjek hukum sesuai dengan aturan hukum yang berlaku baik 

itu yang bersifat sebagai pencegahan ataupun dalam bentuk 

pengendalian. Menurut teori ini, perlindungan hukum diharapkan 

mampu memberikan perlindungan apabila terdapat kerugian dari 

pihak manapun dan perlindungan ini mampu diberikan kepada 

masyarakat tersebut dengan tujuan masyarakat dapat meniikmati 

hak-hak yang diberikan oleh hukum. Negara wajib hukumnya 

memberi perlindungan bagi warganya. Indonesia sebagai negara 

hukum seperti  yang ditetapkan dalam Pasal 1 Ayat 3 Undang-

Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Indonesia adalah negara 

hukum.” Oleh karena itu perlindungan hukum menjadi unsur penting 

dan menjadi berpengaruh dalam negara hukum. Dalam menyusun 

prinsip-prinsip perlindungan hukum di Indonesia, Pancasila menjadi 

filosofi dan konsep bangsa. Gagasan perlindungan hukum di 

Indonesia didasarkan pada prinsip Pancasila untuk mengakui dan 

                                                   
19 Peter Malhmud Malrzuki, Pengalntalr Ilmu Hukum, Jalkalrtal: Kencalnal, 2008, hall. 158 
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menjunjung tinggi martabat manusia.20 

1.4.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Penelitian Terdahulu  

 Penelitian terdahulu memiliki tujuan mendapatkan bahan sebagai 

perbandingan dan acuan. Penggunaan penelitian terdahulu juga berguna untuk 

menghindari kesamaan dengan penelitian ini. Maka dari itu dalam bab ini peneliti 

mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian Erwin Trisno (A11112238), Fakultas Hukum 

                                                   
20 Walhyu Simon Talmpubolon, “Upa lya l Perlindungaln Hukum Balgi Konsumen Ditinjalu dalri Undalng- 

Undalng Perlindungaln Konsumen” Jurnall Ilmialh Aldvokalsi, Vol. 4 No. 1, 2016, hall. 55 

Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 Pasal 28 D 

Kepastian Hukum Prinsip Strict Liability 

Bagi Pelaku Usaha 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen dan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

Tentang Kepariwisataan 

Kelalaian Wisatawan pada Objek Wisata  

Keadilan bagi Pelaku Usaha dan Konsumen  
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Universitas Tanjungpura, 2017.  

Pada penelitian Erwin Trisno yang berjudul “Perlindungan Hukum 

Terhadap Pelaku Usaha Yang Dirugikan Oleh Konsumen di Kota 

Pontianak (Studi Kasus Pada Win One Karaoke)”, penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan metode yuridis sosiologis 

dengan pendekatan deskriptif analisis. Tujuan penelitian ini untuk 

memahami perlindungan hukum pelaku usaha yang mengalami kerugian 

akibat perbuatan konsumen pada Win One Karaoke.  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlindungan 

hukum bagi pelaku usaha yang mengalami kerugian akibat perbuatan 

konsumen pada Win One Karaoke belum dapat dilaksanakan walaupun 

dalam Pasal 6 Ayat b Undang-Undang Perlindungan Konsumen telah 

disebutkan yaitu mendapatkan perlindungan hukum dari konsumen yang 

beritikad tidak baik dari konsumen, dan konsumen tidak mau 

bertanggung jawab secarapenuh atas itikad baik atau pengrusakan yang 

dilakukan. Selanjutnya upaya hukum yang dapat dilakukan oleh pelaku 

usaha yang merasa dirugikan akibat perbuatan konsumen yang 

menimbulkan kerugian di Win One Karaoke yaitu dengan melakukan 

upaya baik secara legalitas maupun non legalitas, namun persoalan yang 

terjadi diantara konsumen dan pelaku usaha Win One Karaoke selama ini 

diselesaikan dengan cara musyawarah dan mufakat diantara para pihak.  

 

 

2. Hasil Penelitian Mohammad Dimas Auliadi (140710101177), Fakultas 

Hukum, Universitas Jember, 2018.   

Pada Penelitian Mohammad Dimas Auliadi yang berjudul “Tanggung 

Jawab Hukum Pelaku Usaha Jasa Wisata Snorkeling Bagi Pengguna 

Jasa Wisata Snorkeling di Tabuhan Banyuwangi”, penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan metodologi yuridis normatif. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana 

perlindungan hukum terhadap pengguna jasa wisata snorkeling dan 

bagaimana pertanggungjawaban bagi pelaku usaha jasa wisata 

snorkeling ketika pengguna jasa mengalami kerugian.  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam hubungan 

hukum antara pelaku usaha dan pengguna jasa, hak dan tanggung jawab 

satu pihak (pelaku usaha) bertentangan dengan hak dan kewajiban pihak 

lain (pengguna jasa). Sebagai bentuk dari perlindungan hukum terhadap 

pengguna jasa yaitu telah diterapkannya Standar Operasional Prosedur 

Penyelenggaraan Wisata Selam Rekreasi sebagaimana telah diatur 

didalam Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Wisata Selam Rekreasi 

yang bertujuan untuk mengatur pelaksanaan kegiatan dan pengawasan 

penyelaman yang dilakukan oleh pengusaha wisata selam dan wisatawan 

untuk memenuhi aspek keselamatan, keamanan, dan pelestarian alam 

dalam kegiatan Wisata Selam Rekreasi. Pertanggungjawaban oleh 

pelaku usaha salah satunya mengenai pemberian jaminan asuransi yang 

telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen. Judul skripsi tersebut diatas berbeda dengan 

rencana penelitian penulis. Mohammad Dimas Auliadi lebih 

menekankan pada impelementasi dari pemenuhan hak dan kewajiban 

dari masing-masing pihak, dimana pihak pelaku usaha sudah 

bertanggung jwab terhadap keselamatan dan keamanan yang ada, namun 

dalam penelitian ini tidak dijelaskan secara jelas bagaimana perlindungan 

hukum terhadap pelaku usaha mengenai hak-hak nya.  

3. Hasil Penelitian Muhammad Ramadhani (1712011035), Fakultas Hukum 

Universitas Lampung, 2021. 

Pada penelitian Muhammad Ramadhani yang berjudul “perlindungan 

Hukum Bagi Pengguna Jasa Pengiriman Barang PT Sabit Jaya 
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Logistik)”, penelitian ini menggunakan metodologi empiris normatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya perlindungan 

konsumen bagi pengguna jasa PT Sabit Jaya Logistik dan prinsip 

pertanggung jawaban hukumnya.  Rumusan masalahnya yaitu 

Bagaimanakah upaya perlindungan konsumen bagi pengguna jasa PT. 

Sabit Jaya Logistik dan Bagaimanakah bentuk tanggung jawab yang 

diberikan oleh PT. Sabit Jaya Logistik terhadap barang apabila terjadi 

sesuatu yang merugikan para konsumen. Berdasarkan hasil penelitian 

dari Muhammad, bahwa penerapan asas tanggungjawab dalam hal ini 

yaitu PT Sabit Jaya Logistik akan mengganti kerugian apabila terdapat 

kesalahan, kerusakan atau kehilangan barang dalam pengiriman barang 

sesuai yang tertera dalam invoice/faktur kecuali kerusakan atau 

kehilangan tersebit diakibatkan karena adanya force majeure. Dalam 

poin ini sudah mengikuti ketentuan dari Pasal 19 Ayat (1) 

UndangUndang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

mengenai tanggung jawab pelaku usaha. Kemudian sesuai dengan 

ketentuan Pasal 234 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 

tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan juga sesuai dengan 

ketentuan dari Pasal 40 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran. Dalam poin ini juga menggunakan prinsip 

pertanggung jawaban dalam hukum perlindungan konsumen yaitu 

prinsip pertanggung jawaban atas dasar kesalahan/kelalaian 

(negligence). Sedangkan dari sisi hukum pengangkutan poin ini 

menggunakan prinsip pertanggung jawaban berdasarkan kesalahan (the 

based on fault or liability based on fault principle). PT Sabit Jaya 

Logistik bertanggung jawab terhadap kesalahan, kelalaian, dan 

penggelapan yang dilakukan oleh karyawannya, yang mengakibatkan 

kerugian bagi konsumen. Dalam poin ini sudah mengikuti ketentuan dari 

Pasal 19 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen mengenai tanggung jawab pelaku usaha. Dalam 

poin ini juga menggunakan prinsip pertanggung jawaban dalam hukum 
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perlindungan konsumen yaitu prinsip pertanggung jawaban atas dasar 

kesalahan/kelalaian (negligence). Sedangkan dari sisi hukum 

pengangkutan poin ini menggunakan prinsip pertanggung jawaban 

berdasarkan kesalahan (the based on fault or liability based on fault 

principle). Dan upaya perlindungan konsumen yang dapat diberikan 

yaitu dengan memberikan asuransi terhadap setiap barang yang akan 

dikirim guna untuk memberikan jaminan apabila terjadi kesalahan, 

kerusakan, maupun kehilangan barang sehingga memungkinkan 

pengguna jasa untuk melakukan klaim. 

4. Hasil Penelitian Amanda Maylaksita (13410022), Fakultas Hukum 

Universitas Islam Indonesia, 2017.  

Pada penelitian Amanda Maykalsita yang berjudul “Perlindungan 

Konsumen Terhadap Tanggung Jawab Produk Pelaku Usaha Kepada 

Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Handphone di Yogyakarta”, 

penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 

empiris kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 

perlindungan konsumen terhadap tanggung jawab produk pelaku usaha 

kepada konsumen dalam transaksi jual beli handphone di Yogyakarta dan 

mengetahui tanggung jawab pelaku usaha yang tidak menyediakan 

jaminan garansi dalam transaksi jual beli handphone di Yogyakarta. 

Salah satu rumusan masalahnya yaitu bagaimana perlindungan 

konsumen terhadap tanggung jawab produk pelaku usaha kepada 

konsumen dalam transaksi jual beli handphone di Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Amanda, Menurut Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen, pelaku usaha kurang bertanggung jawab untuk 

melindungi kepentingan konsumen dan kurang fokus pada kewajiban 

yang terkait dengan dukungan purna jual produk mereka. Konsumen 

merasa sangat dirugikan dalam situasi ini karena banyak pelaku 

perusahaan gagal menegakkan komitmen mereka untuk menghormati 

jaminan garansi. 
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Dalam prinsip product liability atau tanggung jawab produk berlaku 

sistem tanggung jawab mutlak dan tanggung jawab praduga lalai dengan 

pembuktian terbalik. Ada atau tidaknya rasa bersalah di pihak pelaku 

usaha, konsumen yang merasa dirugikan oleh produk untuk barang 

berbahaya atau cacat dapat mencari kompensasi tanpa harus 

menyalahkan pelaku usaha. Pelaku usaha dapat menghindari kewajiban 

itu dengan menunjukkan bahwa kesalahan itu adalah kesalahan 

konsumen atau paling tidak, bukan kesalahan mereka. Apabila mereka 

tidak dapat menunjukkan kebutuhan konsumen, mereka akan dimintai 

pertanggungjawaban. Dalam penelitian penulis, penulis akan membahas 

dari sisi pelaku usaha yang terkadang dirugikan oleh konsumen apabila 

konsumen lalai akan produk yang sudah digunakan dan meminta ganti 

kerugian kepada pelaku usaha sehingga kepastian hukum tidak tercapai.  

5. Hasil Penelitian Zahra Rahmawati (11150480000107), Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.  

Pada penelitian Zahra Rahmawati yang berjudul “Tanggung Jawab 

Hukum Tokopedia Terhadap Konsumen Atas Ketidaksesuaian Barang 

Dalam Jual Beli Online”, penelitian ini merupakan penelitian dengan 

menggunakan metode normatif empiris melalui pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan kasus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tanggung jawab hukum Tokopedia terhadap konsumen 

apabila terjadi ketidaksesuaian terhadap barang yang dikirim dan untuk 

mengetahui ketentuan terhadap perlindungan konsumen dalam jual beli 

online.  

Berdasarkan penelitian oleh Zahra, dalam Pasal 7 Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen, bahwa pelaku usaha harus memberi 

kompensasi, ganti rugi dan penggantian akibat barang atau jasa yang 

diterima tidak sesuai. Dalam hal terjadi ketidaksesuaian terhadap barang 

yang dikirim, Tokopedia telah menghadirkan proses penyelesaian 

sengketa yang dilakukan secara patut dengan mempertimbangkan hak 
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dan kewajiban antara pelaku usaha dan konsumen. Mekanisnya 

penyelesaiannya melalui beberapa tahap mulai dari negosiasi yang 

mempertemukan penjual dan pembeli dalam satu forum virtual lalu 

keduanya dipersilahkan untuk bernegosiasi untuk mendapatkan jalan 

keluar. Selanjutnya mediasi melalui pihak Tokopedia sebagai pihak 

penengah dalam penyelesaian masalah. Keputusan Tokopedia bersifat 

mutlak, namun Tokopedia tetap memberikan mekanisme lain ketika 

pihak merasa dirugikan dan ingin menempuh jalur lain yaitu melalui 

Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI). Batasan dalam 

tanggungjawab yang dilakukan Tokopedia yaitu untuk melindungi hak-

hak konsumen maupun pelaku usaha ketika salah satu pihak ternyata 

berbuat curang maka pihak Tokopedia secara sepihak melakukan 

pemblokiran atas akun yang dibuat.  

 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian hukum yuridis 

normatif studi kasus normatif terhadap perilaku hukum. Penelitian 

hukum normatif berfokus pada inventarisasi dalam hukum positif, 

asas-asas dan doktrin hukum.21 Ilmu hukum    normatif berhubungan 

langsung dengan praktik hukum yang menyangkut dua aspek 

utama yaitu mengenai pembentukan hukum dan penerapan hukum. 

Sebagai ilmu normatif (ilmu tentang norma), Ilmu hukum 

memusatkan perhatiannya pada norma-norma fundamental yang 

diberikan bentuk konkret dalam norma-norma yang ditetapkan 

dalam bidang tertentu karena merupakan ilmu normatif (ilmu 

norma), seperti contoh bagaimana pola hidup bersama antar 

manusia yang didasarkan pada norma keadilan. Norma- norma 

                                                   
21 Albdulkaldir Muhalmmald, Hukum daln Penelitialn Hukum, Balndung: PT Citral Aldya l Ba lkti, 2004, 

hall. 52 
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tersebut pada akhirnya akan menjadi peraturan konkrit bagi 

masyarakat, dengan demikian penjelajahan ilmiah nya diarahkan 

kepada hukum tertentu atau hukum positif.22 

1.6.2   Pendekatan Penelitian 

Pendekatan – pendekatan yang digunakan dalam metode 

penulisan hukum normatif adalah cara penulisan yang didalamnya 

terdapat analisis beberapa asas hukum dan teori hukum serta 

peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 

permasalahan dalam penulisan penelitian hukum. Dalam   penelitian 

ini, penulis menggunakan pendekatan perundang-undangan, 

dimana  penelitian ini mengutamakan bahan hukum peraturan 

perundang-undangan sebagai dasar dalam melakukan ini.  

1.6.3   Sumber Bahan Hukum  

Jenis dan sumber penulisan yang diperlukan dalam skripsi ini 

adalah sumber- sumber penelitian hukum berupa bahan – bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder dan tersier.  

A.  Bahan Hukum Primer 

Yaitu dokumen peraturan yang sifatnya mengikat dan ditetapkan 

oleh pihak yang berwenang.23 Bahan – bahan hukum yang 

mengikat tersebut terdiri dari peraturan baku (standart contract) 

perundang-undangan, seperti Undang-Undang Dasar Republik 

Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang   Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen, Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, dan sebagainya. 

                                                   
22 Johnny Ibralhim, Teori daln Metodologi Penelitialn Hukum Normaltif, Mallalng: Ba lyumedia l 

Publishing, 2008, hall. 49 
23 Soedikno Mertokusumo, “Mengenall Hukum (Sualtu Pengalntalr)”, Yogya lka lrtal: Liberty, 1991, hall. 
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B. Bahan Hukum Sekunder  

Bahan hukum sekunder umumnya berupa materi hukum 

sekunder berbentuk doktrin hukum, hipotesis, temuan 

penelitian, artikel ilmiah, dan situs web yang ditujukan untuk 

dipelajari.24 

C.  Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier berasal dari kamus, ensiklopedi, surat 

kabar, majalah, dan sumber lain dan memberikan petunjuk atau 

penjelasan untuk bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder. Penelitian ini bersumber dari aturan atau perjanjian 

baku yang tertuang dalam beberapa klausula baku yang terdapat 

antara pengelola objek wisata dengan wisatawan, dengan 

pertimbangan untuk memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka penulisan penelitian ini. 

1.6.4   Metode Pengumpulan Bahan Hukum 

 Berdasarkan uraian jenis penelitian dan metode penelitian di 

atas, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian normatif. Bahan hukum dikumpulkan melalui 

prosedur inventarisasi dan identifikasi peraturan perundang-

undangan, dan meng-klasifikasikan bahan hukum sesuai 

permasalahan penelitian. Oleh karena itu, studi kepustakaan 

digunakan sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Pada penelitian normatif penelitian dilakukan dengan cara 

menganalisa dokumen – dokumen dalam mendukung penelurusan 

data literatur. Bahan hukum yang didapat akan dibahas dan 

diperiksa lalu di kelompokan ke dalam beberapa bagian untuk 

diolah menjadi data informasi. 

                                                   
24 Malhmud Peter Malrzuki, “Penelitialn Hukum”, Jalkalrtal: Kencalnal, 2008, hall. 93 
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1.6.5   Metode Analisis Bahan Hukum  

 Pada dasarnya, analisis hukum dalam pengertian dogmatik 

hukum adalah suatu aktivitas akal budi yang bertujuan untuk 

mengenai norma-norma hukum agar kandungan norma yang 

terdapat dalam suatu kaidah hukum dapat di ketahui. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan pengolahan dan analisis bahan 

hukum dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu 

pengelolaan data di lakukan dengan cara mensistematika terhadap 

bahan – bahan hukum tertulis dengan meng klasifikasikan bahan – 

bahan hukum untuk di analisis secara sistematis. 
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